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ABSTRAK 

Penggunaan media sosial semakin berkembang pesat, dengan aplikasi 

tiktok menjadi salah satu platform yang sangat populer. Analisis sentimen 

merupakan opini seseorang terhadap suatu topik, produk atau layanan tertentu. 

Analisis sentimen digunakan untuk menganalisi opini atau sentimen terhadap suatu 

topik tertentu, apakah opini tersebut cenrung positif, negatif dan netral. Peneliti 

menggunakan model word2vec yaitu cbow (continuous bag of words) dan skip 

gram untuk membandingkan akurasi serta membuat klasifikasi teks dengan jumlah 

dataset 900 terbagi menjadi 300 negatif,300 positif dan 300 netral serta menerapkan 

metode Support Vector Machine (SVM) untuk mengklasifikasikan sentimen dari 

ulasan pengguna aplikasi tiktok. Metode penelitian ini melibatkan langkah-langkah 

utama, yaitu pengumpulan dataset ulasan pengguna TikTok, preprocessing data, 

dan implementasi model Word2Vec. Setelah representasi vektor kata-kata berhasil 

dihasilkan, SVM diterapkan untuk melatih dan menguji model analisis sentimen. 

Hasil akurasi dari model cbow (continuous bag of words) 0.66 sedangkan hasil 

model skip gram 0.68. hasil akurasi cukup rendah namun untuk dapat meningkatkan 

hasil akurasi perlu meningkatkan jumlah dataset, fokus pada tahap preprocessing, 

yaitu memperbaiki kata yang tidak baku serta pengecekan kata yang lebih detail. 

Kata kunci: analisis sentimen, word2vec, klasifikasi, support vector machine 

ABSTRACT 

The use of social media is growing rapidly, with the TikTok 

application becoming one of the most popular platforms. Sentiment analysis is a 

person's opinion on a particular topic, product or service. Sentiment analysis is 

used to analyze opinions or sentiments on a particular topic, whether these 

opinions tend to be positive, negative or neutral. Researchers use the word2vec 

model, namely cbow (continuous bag of words) and skip gram to compare accuracy 

and create text classification with a dataset of 900 divided into 300 negative, 300 

positive and 300 neutral and apply the Support Vector Machine (SVM) method to 

classify sentiment from reviews TikTok application users. This research method 

involves main steps, namely collecting a dataset of TikTok user reviews, data 

preprocessing, and implementing the Word2Vec model. After the vector 

representation of words is successfully generated, SVM is applied to train and test 

the sentiment analysis model. The accuracy results from the cbow (continuous bag 

of words) model were 0.66 while the results from the skip gram model were 0.68. 

The accuracy results are quite low, but to be able to increase the accuracy results, 

it is necessary to increase the number of datasets, focus on the preprocessing stage, 

namely correcting non-standard words and checking words in more detail. 

Keywords: sentiment analysis, word2vec, classification, support vector machine
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Perkembangan Teknologi sekarang sudah sangat berkembang, 

banyak media yang dapat digunakan untuk mendapatkan informasi atau 

komunikasi, media tersebut sangat mudah digunakan dengan tersambung ke 

jaringan internet. Perkembangan teknologi sangat pesat sehingga 

mempermudah manusia untuk melakukan komunikasi dengan salah satu 

teknologi smartphone, perangkat smartphone ini sangat memudahkan 

masyarakat untuk mengakses media kapan pun dan dimana saja. Banyak 

media yang dapat digunakan oleh masyarakat untuk melakukan suara, filter, 

menambahkan effect, dan stiker. Aplikasi TikTok ini mendorong pengguna 

untuk berkreatifitas dalam membuat vidio pendek berdurasi kurang lebih 2 

menit. Aplikasi ini juga sekarang menjadi aplikasi yang banyak diminati 

oleh masyarakat, bahkan selama masa pandemi Pengguna Aplikasi TikTok 

naik 20% dibandingkan sebelumnya. (Alfiah Zulqornain dkk., 2021) 

Dari viral nya Aplikasi TikTok pengguna mempunyai beberapa 

pandangan yang mana bisa dilihat dari ulasan Aplikasi tiktok diplaystore, 

terdapat penilaian negatif, netral dan positif terhadap pengguna aplikasi 

TikTok.(Rahman dkk., 2023)  

Analisis sentimen merupakan opini seseorang terhadap suatu topik, 

produk atau layanan tertentu. Analisis sentimen digunakan untuk 

menganalisi opini atau sentimen terhadap suatu topik tertentu, apakah opini 

tersebut cenrung positif, negatif dan netral. Google Play Store menyediakan 

tempat dimana pengguna dapat menggunakan aplikasi langsung dari 

pengembang dan juga proses ulasan pengguna aplikasi dapat langsung 

dilakukan melalui kolom komentar yang telah disediakan. Penggunaan 

Aplikasi Tiktok memberi tanggapan dan opini melalui kolom komentar pada 

google play store.(Suryati dkk., 2023) 
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 Implementasi Word2Vec, sebuah pemodelan bahasa alami yang 

mampu mengubah kata-kata menjadi vector. Dengan memahami konteks 

dan makna kata-kata dalam ulasan pengguna, word2vec dapat membantu 

mengatasi tantangan analisis sentimen yang kompleks. Implementasi 

Word2Vec menggunakan dua representasi konteks yang berbeda yaitu 

CBOW (Continuous Bag Of Words) dan Skip-Gram.(Sahbuddin dkk., 2022)  

Penggunaan metode Support vector machine (SVM) dalam klasifikasi 

sentimen memberikan pendekatan yang teruji dan efektif. SVM memiliki 

kemampuan untuk mengklasifikasi ulasan pengguna ke dalam kategori 

positif, negatif dan netral dengan tingkat akurasi tinggi.(Septiawan dkk., 

2023) 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan 

word2vec pada analisis sentimen terhadap ulasan pengguna aplikasi tiktok 

dengan metode support vector machine. Data yang akan diambil dari ulasan 

pengguna Aplikasi TikTok yang ada diplaystore. Word2vec mempunyai dua 

Model Cbow (Continuous Bag Of Words) dan Skip-gram. Penelitian ini akan 

membandingkan kinerja model mana yang lebih baik antara Cbow( 

Continuous Bag Of Words) dan Skip-Gram dengan menggunakan metode 

Support Vector Machine, SVM Metode pembelajaran mesin (supervised 

learning) yang digunakan untuk mengklasifikasikan komentar negatif, 

netral dan positif pada ulasan pengguna Aplikasi tiktok. (Normah dkk., 

2022) 

1.2 Perumusan Masalah 

Bagaimana menerapkan Metode Support Vector Machine untuk 

mengimplentasikan Word2Vec pada model skip-gram dan cbow (Continuous 

Bag of Words) untuk membandingkan kinerja model yang mana lebih baik   

dengan menggunakan Data ulasan pengguna Aplikasi TikTok. 
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1.3 Batasan Masalah 

1 Data yang diambil dari Ulasan Pengguna Aplikasi TikTok di PlayStore.  

2 Data yang akan diambil di Ulasan PlayStore sebanyak 900 Data dari 

tahun 2018 sampai tahun 2023 (positif, netral dan negatif). 

3 Penelitian ini akan mengkategorikan sentimen ulasan menjadi tiga 

kategori positif, netral dan negatif. 

4 Penelitian ini akan memfokuskan Word2Vec dengan model Skip-gram 

dan Cbow (Continuous bag of words) untuk membandingkan kinerja 

model yang lebih baik dalam data ulasan Aplikasi Tiktok menggunakan 

metode Support Vector Machine. 

 

1.4 Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini adalah mengimplementasikan 

Word2Vec pada analisis sentimen ulasan pengguna Aplikasi TikTok dengan 

membandingkan algoritma Skip-Gram dan CBOW (Continuous bag of 

words) mengenai kinerja model mana lebih baik dengan menggunakan 

metode Support Vector Machine. 

 

1.5 Manfaat 

1. Peneliti memperoleh pengalaman dalam menerapkan teknik-teknik 

pemrosesan bahasa alami (Natural Language Processing/NLP) dan 

pembelajaran mesin (Machine Learning) dalam konteks analisis 

sentimen. 

2. Penelitian ini tidak hanya bermanfaat untuk memahami sentimen 

pengguna TikTok, tetapi juga dapat diterapkan pada aplikasi dan 

platform lainnya. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang akan digunakan oleh penulis dalam 

sebuah pembuatan laporan tugas akhir adalah sebagai berikut: 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

:  Pada bab ini penulis mengutarakan latar belakang 

pemilihan judul, rumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan penelitian, metodologi penelitian, serta 

sistematika penulisan.  

BAB 2 TINJAUAN 

PUSTAKAN DAN 

DASAR TEORI 

:  Bab ini memuat penelitian-penelitian sebelumnya dan 

dasar teori yang berguna untuk membantu sebuah 

penulis untuk memahami bagaimana teori yang 

berhubungan dengan Word2vec dan Supoort Vector 

Machine (SVM). 

BAB 3 METODE 

PENELITIAN 

:  Bab ini memuat proses analisis proses pembuatan 

sistem klasifikasi teks yang mencangkup perancanan 

sistem dan desain antar muka 

BAB 4 HASIL 

DAN ANALISIS 

:  Pada bab ini penulis mengungkapkan hasil penelitian 

yaitu hasil Implementasi word2vec pada klasifikasi 

analisis sentimen terhadap ulasan aplikasi tiktok 

diplaystore menggunakan metode support vector 

machine.  

BAB 5 

KESIMPULAN 

DAN SARAN 

:  Bab ini penulis memaparkan kesimpulan proses 

penelitian dari awal hingga akhir  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Permasalahan yang dihadapi oleh para penikmat film disebab kan 

informasi atau opini untuk menjadikan referensi film yang akan ditonton 

maka penelitian analisis sentimen sangat mempermudah pengguna. Analisis 

sentimen adalah jenis pemprosesan bahasa alami untuk melacak mood 

publik tentang produk atau topik tertentu. untuk menghasilkan kalimat 

review diperlukan algoritma yang akan memproses dan memetakan 

informasi menjadi sebuah vektor dengan menggunakan metode word2vec. 

Membutuhkan metode SVM (Support Vector Machine) untuk 

mengklasifikasikan paragraf atau dokumen. Hasil dari penelitian ini metode 

ekstraksi fitur word2vec yang digabungkan dengan klasifikasi SVM dengan 

jumlah data sebanyak 10.000 ulasan. Dapat menyimpulkan tahap 

preprocessing, dimensi word2vec, dan model klasifikasi mempengaruhi 

hasil performansi pada analisis sentimen level aspek pada ulasan film. 

Hasil disetiap skenario terbaik yaitu menggunakan tahap 

preprocessing lemmatization, word2vec menggunakan 300 dimensi, dan 

model klasifikasi SVM linier dengan hasil terbaik sebesar 78,74% f1-score. 

Penggunaan jumlah dimensi word2vec yang ada pada data train 

mempengaruhi akurasi dari klasifikasi.(Jihad dkk., 2021)  

Pada penelitian ini, LSTM dipilih untuk digunakan sebagai metode 

klasifikasi sentimen. Dataset yang digunakan adalah dataset movie review 

yang terdiri dari 25.000 dokumen review, dengan panjang rata-rata per 

review adalah 233 kata. Penelitian ini menggunakan metode CBOW dan 

Skip-Gram pada word2vec untuk membentuk vektor representasi dari 

setiap kata (word vector) dicorpus. Beberapa ukuran dimensi dari word 

vector yaitu dimensi 50, 60, 100, 200, dan 500 di gunakan, untuk 

mengetahui pengaruh nya terhadap akurasi yang dihasilkan. Akurasi terbaik 
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diperoleh pada ukuran dimensi word vector 100 sebesar 88.17% dan akurasi 

terendah 85.86% pada ukuran dimensi vector 500.(Widayat, 2021) 

Pada era society 5.0 teknologi informasi semakin berkembang pesat, 

salah satunya pada bidang transportasi. Fenomena jasa transportasi online 

menjadi sangat populer dikalangan masyarakat. Dengan adanya fenomena 

tersebut, banyak masyarakat yang beropini terhadap jasa transportasi online 

baik itu komentar positif atau komentar negatif. Tujuan dari penelitian ini 

untuk melakukan analisis sentimen terhadap komentar atau pengguna 

aplikasi jasa transportasi online pada Gojek dan Grab di google playstore. 

Tahapan proses penelitian ini adalah pengumpulan data, pelabelan data, 

preprocessing data, ekstrasi fitur serta klasifikasi sentimen menggunakan 

algoritma Support Vector Machine (SVM). Pengumpulan data dilakukan 

dengan web scaping. Pelabelan dataset dibagi menjadi dua kelas, yaitu kelas 

positif dan kelas negatif. Word2Vec Text Embedding digunakan sebagai fitur 

ekstrasi fitur model sebagai representasi kata kedalam bentuk vektor. 

Arsitektur yang digunakan word2vec ialah skip-gram. Algoritma Support 

Vector Machine (SVM) digunakan untuk proses klasifikasi data untuk 

mengetahui tingkat akurasi terhadap sentimen yang digunakan. Hasil dari 

pengujian yang dilakukan terhadap klasifikasi analisis sentimen pada 

aplikasi transportasi online menunjukan hasil performa yang cukup baik 

untuk aplikasi Gojek mendapatkan tingkat akurasi sebesar 87%, presisi 

sebesar 93%, dan re-call sebesar 84%. Sedangkan aplikasi Grab 

mendapatkan tingkatan akurasi sebesar 82%, presisi sebesar 89%, dan re-

call sebesar 83%.(Suryati dkk., 2023) 

 Gojek Adalah salah satu aplikasi trasportasi online yang memiliki 

pengguna bisa dikatakan banyak di Indonesia. Namun dalam system ini 

pasti memliki banyak kekurangan yang dirasakan penggunanya. Dengan 

menganalisis kekurangan dari aplikasi perusahaan dapat mengetahui 

kekurangan dari aplikasi dan bagaimana cara memperbaikinya. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk melakukan analisis sentiment dengan 

menggunakan data ulasan yang terdapat pada Google Play guna 
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mengetahui perbandingan keakurasian antara metode Support Vector 

Machine untuk mengklasifikasikan ulasan dari dua ketegori yaitu ulasan 

positif dan negatif. Kemudian dibandingkan dengan metode Decision Tree. 

Hasil dari klasifikasi diperoleh hasil akurasi sebesar 90.20% untuk metode 

support vector machine sedangkan 89.80% untuk metode Decision tree. 

Jadi disimpulkan bahwa metode Support vector machine memiliki akurasi 

nilai yang lebih tinggi dibandingkan metode Decision tree.(Rokhman dkk., 

2021) 

Pinjaman online merupakan jasa keuangan yang meyediakan layanan 

berbasis online. Seiringan dengan perkembangan pinjaman online tersebut, 

banyak pinjaman online illegal bermunculan dan sering melakukan 

pelanggaran, seperti membocorkan informasi pribadi nasabah dan 

melakukan penyalahgunaan data dengan menjalankan aksi ekstrem seperti 

melakukan teror kepada nasabah yang melakukan transaksi pinjaman 

online. Hal ini tentunya mendapat banyak komentar dari kalangan 

masyarakat khususnya di media sosial twitter. Penelitian ini bertujuan untuk 

melakukan Analisa sentiment guna melihat fenomena apa yang sedang 

terjadi di kalangan masyarakat mengenai pinjaman online. Data yang 

digunakan merupakan tweet atau retweet dari media sosial twitter dengan 

#pinjamanonline #pinjol. hasil penelitian dan pengujian metode Support 

Vector Machine untuk mengklasifikasi pinjaman online dengan tweet 

berbahasa Indonesia menggunakan ekstraksi fitur TF-IDF didapat 

kesimpulan bahwa penggunaan metode Support Vector Machine tingkat 

nilai Accuracy sebesar 86.6%, dengan Precision sebesar Positif sebesar 86 

%, Netral 1.00% dan Negatif sebesaar 87%, Recall Positif sebesar 90%, 

Netral 87% dan Negatif sebesar 26% dan F1-Score Positif sebesar 88% 

Netral 42% dan Negatif sebesar 86%.(Lestari, 2022) 
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2.2 Dasar Teori 

2.2.1 Text Mining 

Text Mining ialah bagian dari data mining, yaitu proses untuk 

mendapatkan pengetahuan menggunakan alat analisis dimana pengguna 

berintraksi dengan sekumpulan dokumen dari waktu ke waktu. Teks mining 

merupakan teknik yang digunakan untuk menangani classification, 

information extraction dan information retrieval. Konsep teks mining ini 

dilakukan untuk klasifikasi yaitu dokumen tekstual dengan tujuan untuk 

mengklasifikasi dokumen yang sesuai topik pembahasan. Perbedaan antara 

data mining dan teks mining terletak pada prepocessing, pada data mining 

prepocessing berfokus pada penomoran (indexing) dan normalisasi data, 

sedangkan text mining berfokus pada identifikasi dan ekstraksi fitur.(Isnain 

dkk., 2021) 

2.2.2 Analisis Sentimen 

Analisis sentimen adalah proses untuk menentukan sentimen, 

sikap atau opini seseorang terhadap suatu topik atau produk berdasarkan 

teks atau data yang ada. Tujuan dari analisis sentimen untuk memahami 

perasaan yang terkandung dalam suatu teks, apakah itu positif, negatif dan 

netral. Analisis sentimen dilakukan untuk mendeteksi opini terhadap suatu 

subjek dan objek (misalnya individu, organisasi ataupun produk) dalam 

sebuah kumpulan data. Besarnya pengaruh dan manfaat dari analisis 

sentiment menyebabkan penelitian ataupun aplikasi mengenai analisis 

sentimen berkembang pesat. (Hasri dkk., 2022)Proses ini dilakukan untuk 

memperoleh sebuah informasi sentimen yang tersirat dari suatu opini. Di 

lakukan analisis sentimen untuk mengetahui kecendrungan penilaian 

terhadap permasalahan dari sudut pandang orang lain, Umumnya apakah 

mereka mempunyai opini negatif, netral dan positif terhadap suatu masalah. 

Dalam beberapa penelitian, sentiment dapat dikategorikan sebagai big data 

dimana ukuran dari data teks tersebut semakin banyak dan makna 

konteksnya semakin beragam.(Sidik dkk., 2022) 
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2.2.3 Support Vector Machine 

Support Vector Machine (SVM) adalah salah satu metode 

klasifikasi yang banyak dikembangkan saat ini. Konsep dasar metode ini 

adalah memaksimalkan batas hyperplane yang memisahkan suatu setdata. 

Support Vector Machine (SVM) merupakan salah satu metode klasifikasi 

dengan menggunakan machine learning (supervised learning) yang 

memprediksi kelas berdasarkan model atau pola dari hasil proses training. 

Klasifikasi dilakukan dengan mencari hyperplane atau garis pembatas 

(decision boundary) yang memisahkan antara suatu kelas dengan kelas lain. 

Hyperplane yang dicari adalah yang memberikan jarak paling jauh dari 

setiap titip data. 

Dalam klasifikasi (Support vector machine) SVM dapat digunakan 

untuk klasifikasi linearly separable dan non-linearly separable. 

1. SVM Linear  

Mencari hyperplane yang memisahkan dua kelas dengan cara 

mencari garis yang paling baik memisahkan antara dua kelas. Rumus 

dasar SVM sebagai berikut: 

𝑓(𝑥) = 𝑤. 𝑥 + 𝑏        ………………………………………… (1) 

Dimana x adalah input (vektor fitur), w adalah vektor bobot, dan 

b adalah bias. Untuk membuat klasifikasi, maka ditambahkan dengan 

fungsi kondisional seperti berikut: 

𝑦 = {1 ⅈ𝐹𝑓(𝑥) ≥ 0, −1 𝑂𝑡ℎ𝑒𝑟𝑤ⅈ𝑠𝑒}……………………… (2) 

2. SVM Non linear 

Jika data tidak linearly separable, maka akan digunakan kernel 

trick untuk mengubah data ke dalam dimensi yang lebih tinggi 

sehingga dapat disepara dengan linear. Rumus dasar dari SVM non 

linear sebagai berikut: 

𝑓(𝑥) = ∑(𝑎𝑎_ⅈ𝑦_ⅈ𝐾(𝑥𝑖, 𝑥) + 𝑏………………….. (1) 
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Dimana x adalah input (vektur fitur), 𝑎a adalah vektor bobot, iy 

adalah label kelas, iK adalah kernel yang digunakan (misalnya radial 

basis function, polynomial, atau sigmoid), b adalah bias. 

SVM mencari hyperplane yang memberikan jarak paling jauh dari 

setiap titik data. Untuk menemukan nilai a_i dan b yang optimal digunakan 

metode Quadratic Programming (QP) yang mencari solusi yang 

meminimalkan fungsi objective dengan memperhatikan kendala yang 

ditentukan.(Septiawan dkk., 2023) 

Pada dasarnya SVM digunakan untuk klasifikasi dua kelas untuk 

mencari hyperplane dengan margin optimal. Dalam hal lebih dua kelas 

maka diperlukan pendekatan yang berbeda dari dua kelas lainnya. apabila 

pada penelitian ini menggunakan tiga kelas yaitu positif, negatif dan 

netral.Ada beberapa metode Support vector machine multi class yaitu.One 

Against One (OAO) dan One Against All (OAA). Prinsip dasar dari One 

Against One adalah membangun (k1)/2 model svm biner (k adalah jumlah 

kelas), tempat setiap model klasifikasi dilatih berdasarkan data dua kelas. 

Sedangkan konsep OAA ialah bahwa k model SVM biner dibangun (k 

adalah jumlah kelas), tempat setiap model klasifikasi ke-i dilatih 

menggunakan semua data untuk menemukan solusi masalah.(Nurkholis 

dkk., 2022) 

 

2.2.4 Model Word2Vec 

Word2Vec adalah sebuah metode atau algoritma dalam bidang 

pemprosesan bahasa alami (nature language processing) yang digunakan 

untuk menciptakan representasi vektor kata (word embeddings) dari teks. 

Algoritma ini dikembangkan oleh Tomas Mikolov dan timnya pada tahun 

2013. Tujuan dari word2vec adalah untuk menghubungkan setiap kata 

dalam teks ke dalam ruang vektor. Dimana kata-kata dengan makna yang 

mirip atau sering kali muncul bersama-sama akan memiliki representasi 

vektor yang berdekatan satu sama lain. Representasi vektor ini 

memungkinkan komputer untuk mengenali dan memahami hubungan 
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semantik antara kata-kata. Dengan memanfaatkan word2vec, kita dapat 

menghasilkan vektor yang merepresentasikan kata-kata dalam bentuk 

numerik. Representasi vektor ini bermanfaat dalam berbagai tugas 

pemrosesan bahasa alami, seperti analisis sentimen, klasifikasi teks, 

pencarian informasi, dan penerjemahan mesin (Pradana dkk., 2023)  
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Dibawah ini ialah penjelasan model word2vec yaitu Cbow (continous bags 

of words) dan Skip-Gram. 

 

Gambar 2. 1 Model arsitektur continous bags of words (Cbow) 

Continuous Bag of Words (CBOW) Pada arsitektur CBOW, model 

berusaha memprediksi kata target berdasarkan konteks kata di sekitarnya. 

model arsitektur yang didasarkan pada neural network di mana non-linear 

hidden layer dihilangkan dan projection layer dibagikan ke semua kata. 

Pada model Continuous Bag-of-Words, representasi terdistribusi dari 

konteks (kata-kata di sekitarnya) digabungkan untuk memprediksi kata di 

tengah. 
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Gambar 2. 2 arsitektur model skip gram 

 

Skip-Gram adalah model berusaha memprediksi konteks kata-kata 

disekitar kata target yang diberikan. model lain yang sangat mirip dengan 

CBOW adalah model Skip-gram. Namun, dalam memprediksi kata saat ini 

berdasarkan konteksnya, ia mencoba memaksimalkan klasifikasi kata 

berdasarkan kata lain dalam kalimat yang sama. Skip-gram memiliki 

performa yang lebih baik dari CBOW pada sebagian besar evaluasi, tapi 

CBOW lebih cepat untuk dilatih. 

Model Skip-Gram memaksimalkan rata-rata log probability yang dapat 

dilihat pada persamaan berikut. (Kurniawan, 2020) 

1

𝑇
∑ ∑ lo g 𝑝(𝑤𝑡+𝑗

−𝑐≤𝑗≤𝑐,𝑗≠0

𝑇

𝑡=1

|𝑤𝑡)     ……………………… (1) 

𝑤𝑡 = kata center 

𝑤𝑡+𝑗 = kata setelah kata center 

𝑐 = ukuran training context 

Nilai vektor dokumen atau dalam penelitian ini merupakan nilai 

vektor cuitan (ulasan). Nilai vektor dokumen didapatkan dengan 

menghitung nilai rata-rata vektor dari semua kata di dalam satu cuitan 
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(ulasan).Berikut persamaan untuk menghitung nilai vektor 

dokumen.(Kurniawan, 2020) 

𝑣𝑒𝑐𝑐,𝐽̇ =
1

𝛱𝑗
∑ 𝜔𝑖𝑣(𝑤𝑖)

𝑚
𝑖=1 ……………………………………. (2) 

𝑣𝑒𝑐𝑐,�̇� = vector dokumen j pada 𝑐𝑙𝑎𝑠𝑠 c 

𝛱𝑗= jumlah fitur dalam j 

𝑉(𝑤ⅈ) = vektor kata dari fitur w 

𝜔𝑖 = 𝑛ⅈ𝑙𝑎ⅈ 𝑣𝑒𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑑𝑎𝑟ⅈ 𝑓ⅈ𝑡𝑢𝑟 𝑤 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian 

3.2.1 Pemodelan Sistem 

Penelitian ini akan dibangun model analisis sentimen dengan 

menggunakan model Word2Vec (Cbow dan Skip Gram) dan klasifikasi 

menggunakan Support Vector Machine (SVM). Alur sistem pada gambar 

3.1. 

 

Gambar 3. 1 Flowchart Pemodelan Sistem 
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Berdasarkan dari gambar 3.1 maka dijelaskan tahapan-tahapan sebagai 

berikut: 

1. Pengumpulan data  

Pengumpulan data menggunakan web scraping di google colab 

dengan menggunakan bahasa python. Tujuan dari web scraping ialah 

untuk mendapatkan data kemudian melakukan ekstraksi informasi yang 

dimiliki data tersebut. 

2. Pelabelan kelas sentimen secara manual 

Pelabelan kelas sentimen data ulasan pengguna dikelompokan 

menjadi tiga kelas yaitu positif negatif dan netral. Pelabelan dilakukan 

secara manual untuk memudahkan dalam mengolah data dengan 

membaca maksud dari kalimat yang ada dari ulasan tersebut. 

Berdasarkan pada kelas negatif bermakna mengenai ejekan, keluahan 

dan ketidakpuasan mengenai aplikasi tersebut, sedangkan kelas netral 

teks yang bermakna tidak menyatakan perasaan atau penilaian 

emosional positif dan negatif dan yang terakhir pengelompokan kelas 

positif bermakna pujian, saran dan mendukung dan menyatakan setuju.  

3. Preprocessing data  

Tahapan selanjutnya perlu melakukan pembersihan data dengan 

tujuan supaya data digunakan pada tahap selanjutnya. Adapun tahapan 

yang dilakukan penelitian ini sebagai berikut. 

a. Data Cleaning 

     Data yang sudah diberikan label akan melalui tahap pembersihan 

seperti pembersihan tanda baca, simbol, emoticon, link, karakter, 

angka, dan lainnya 

b. Case folding dilakukan pengubahan seluruh huruf menjadi kecil 

(lowercase) yang ada pada dokumen. 

c. Tokenizing ialah proses yang dilakukan untuk memisahkan           

kalimat menjadi kumpulan kata(token). 

d. Tahap formalisasi dilakukan untuk pengubah penggunaan kata tidak 

baku menjadi baku sesuai dengan KBBI 
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e. Stop words Remove ialah menghapus kata-kata umum yang mungkin 

tidak memberikan informasi sentimen yang berarti, seperti dan, atau, 

dari 

f. Proses stemming dilakukan perubahan kata yang berimbuhan 

menjadi kata dasar 

4. Data Split 

Setelah dataset melakukan preprocessing, dataset akan dipisah 

menjadi dua kategori yaitu data latih dan data uji sebanyak 900 data 

ulasan aplikasi tiktok dengan label positif, negatif dan netral. Data uji 

sebanyak 180 sedangkan data latih 720. 

5. Word2Vec (Skip-Gram dan Cbow) 

Pada tahap ini data akan dilatih, data ulasan aplikasi Tiktok 

menggunakan model word2vec. Pelatihan word2vec memerlukan data 

dengan jumlah kata yang lengkap, sehingga pada penelitian ini 

menggunakan data ulasan aplikasi Tiktok. word2vec yaitu Skip-Gram 

dan Cbow (Continuous Bag of Words). Model word2vec dari data latih 

ini akan melalui tahap selanjutnya. Model ini akan mengonversi kata-

kata dalam ulasan menjadi representasi vektor numerik. 

6. Klasifikasi Support vector machine (SVM) 

Metode SVM adalah metode supervised learning. Setelah dataset 

dibersihkan ditahap preprocessing, selanjutnya setiap kata pada dataset 

menjadi nilai vektor pada model word2vec yang sudah dilatih. SVM 

akan mencoba membuat garis hyperplane untuk memisahkan kalimat 

yang memiliki sentimen positif negatif dan netral. Margin dari garis 

hyperplane akan dimaksimalkan dengan mengidentifikasi support 

vector. SVM ini akan memprediksi hasil akurasi. Hasil klasifikasi 

model, seperti yang dihasilkan dari pelatihan dengan algoritma SVM 

dengan model word2vec, menghasilkan model yang dapat digunakan 

untuk memprediksi sentimen pada data pengujian. 
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7. Simpan Model 

Tahapan ini ketika sudah preprocessing, split data, model 

word2vec dan klasifikasi svm maka akan mengatahui akurasi cbow dan 

skip gram disimpan di joblib. Joblib gunakan untuk menyimpan dan 

memuat objek Python ke dan dari file. Ini sering digunakan dalam 

proses serialisasi dan deserialisasi objek. 

8. Klasifikasi teks 

Klasifikasi teks proses mengkategorikan teks ke dalam kelas atau 

label berdasarkan pada isinya. Tujuan dari klasifikasi teks adalah untuk 

memahami dan mengidentifikasi sentimen, topik atau jenis informasi 

yang terkandung dalam teks. 

 

3.2.2 Analisis sistem 

 

Gambar 3. 2 Flowchart klasifikasi teks 
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Pada gambar 3.2 adalah flowchart klasifikasi teks yang 

menggambarkan proses sistem klasifikasi teks. Ada beberapa tahapan pada 

gambar 3.2 yaitu: 

1. Tampilan awal ini menampilkan dataset, jumlah dataset, akurasi, dan 

klasifikasi teks cbow dan skip gram. 

2. Tahapan input kalimat sentimen, memasukan kalimat sentimen berupa 

positif, negatif dan netral. 

3. Selanjutnya tahap proses kalimat sentimen, tahapan ini ialah proses 

untuk mencocokan apakah kalimat yang di inputkan kategori positif, 

negatif dan netral, sesuai proses data yang dilatih. 

4. Setelah diinputkan maka akan keluar hasil sentimennya. apakah positif, 

negatif atau netral 

3.2 Perancangan User Interface 

3.2.1 Halaman Menampilkan Dataset 

Halaman menampilkan dataset bertujuan untuk menampilkan data dan 

sentimen yang dikategorikan menjadi tiga positif negatif dan netral.  

 

Gambar 3. 3 Halaman Utama 
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Gambar 3.3 menunjukan halaman awal dimana pengguna melihat 

judul serta apa saja ditampilan awal seperti jumlah dataset, akurasi, 

klasifikasi teks Cbow dan Skip Gram. 

 

3.2.2 Halaman Jumlah Dataset 

Ketika sudah melihat halaman utama atau menampilkan data, ketika 

ditekan jumlah dataset maka akan menampilkan gambar 3.4. 

 

Gambar 3. 4 Menampilkan jumlah dataset 

Gambar 3.4 menampilkan jumlah dataset yang mana berisi 

sentimen negatif 300, netral 300 dan positif 300 dengan jumlah 900 dataset. 

3.2.3 Halaman Menampilkan Akurasi 

Selanjutnya ketika masuk ke menu lainnya seperti akurasi akan 

menampilkan jumlah akurasi antara Cbow dan Skip gram. 
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Gambar 3. 5 Halaman menampilkan akurasi 

Gambar 3.5 menampilkan hasil akurasi antara cbow (Continuous 

Bag of Words) dan Skip Gram. 

3.2.4 Halaman Klasifikasi Skip Gram dan Cbow (Continuous Bag of Words) 

Halaman selanjutnya yaitu klasifikasi teks dimana user bisa 

memasukan kalimat mengenai sentimen analisis yang dikategorikan 

menjadi tiga yaitu positif negatif dan netral seperti gambar 3.6 dan gambar 

3.7. 
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Gambar 3. 6 Klasifikasi teks Skip Gram 

 

Gambar 3. 7 Klasifikasi teks Cbow 

Dari gambar diatas Gambar 3.6 dan Gambar 3.7 mengenai 

klasifikasi teks user bisa memasukan kalimat sentimen seperti kalimat 

negatif, positif dan netral maka output dari klasifikasi teks sesuai dengan 

kalimat yang dimasukan. 
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3.3 Analisis Kebutuhan 

Pada tahap pengembangan, peneliti menganalisis semua perangkat 

lunak yang diperlukan untuk mengembangkanaplikasi. Berikut adalah 

perangkat lunak yang digunakan dalam pengembangan sistem adalah: 

1. Python 3.12.1 

Bahasa Pemrograman Python digunakan untuk berbagai macam 

keperluan pengembangan software (perangkat lunak) dan dapat bahasa 

ini juga bisa dijalankan di berbagai macam platform sistem operasi 

seperti Windows, Linux, Apple, dan sebagainya.  python versi 3.12.1 

terbaru biasanya terdapat perbaikan bug dan peningkatan kinerja dari 

versi sebelumnya. Mungkin ada penambahan fitur baru, perbaikan 

keamanan, atau peningkatan dalam standar library Python.Perbaikan dan 

peningkatan di versi Python seperti ini dapat membantu pengembang 

dalam menulis kode yang lebih efisien, aman, dan dapat 

diandalkan.(Musa ddk, 2023)  

2. Library Pandas 1.5.3 

Pandas adalah salah satu library python yang menyediakan stuktur 

data dan alat analisis data yang kuat, memungkinkan pengguna untuk 

memuat, memanipula dan menganalisis data dengan mudah seperti tabel 

atau spreadsheet. Beberapa fitur utama dari pandas DataFrame, 

Pembacaan dan penulisan data dan fungsi analisis data. 

3. Scikit-Learn 1.2.2 

Scikit – Learn adalah modul python yang mengintegrasikan berbagai 

algoritma pembelajaran mesin state-of-the-art untuk masalah yang 

diawasi dan tidak diawasi skala menengah. Penekanan diberikan pada 

kemudahan penggunaan, kinerja, dokumentasi, dan konsistensi API. 

Library ini menyediakan berbagai algoritma untuk tugas-tugas seperti 

klasifikasi, pengelompokan, pemrosesan data, pengurangan dimensi, dan 

masih banyak lagi(Riadi Silitonga dkk., 2019) 
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4. Google Colaboratory 

Google Colaboratory yang dikenal luas sebagai google colab adalah 

layanan sumber terbuka yang disediakan oleh google kepada siapa pun 

yang memiliki akun Gmail. Google colab menyediakan CPU untuk 

penelitian kepada orang-orang yang tidak memiliki sumber daya yang 

cukup.(Kanani dkk., 2019) 

5. Visual Studio Code 

Visual Studio Code adalah alat pemrograman yang kuat, mudah 

dikonfigurasi, dan sangat fungsional, dirancang untuk pemula dan 

berpengalaman pengembang sama. Menggunakan Visual Studio Code akan 

memungkinkan membuat situs web dinamis, serta aplikasi web yang bersih, 

menggunakan bahasa yang didukung, seperti C#, C++, Java, PHP, Python, 

SQL, Visual Basic dan XML.  

6. Library Numpy 1.23.5 

 Library numpy yang digunakan untuk bekerja dengan data. 

Perpustakaan numpy memungkinkan untuk menangani daftar nilai yang 

besar, di sini daftar disebut array. Ini memberikan kekuatan cara untuk 

melakukan aritmatika array. Dapat menggunakan array untuk menangani 

kumpulan input yang besar, dan untuk menangani matriks dan aljabar 

linier, salah satu cabang matematika yang telah menjadi penting dalam 

semua aspek ilmu komputer.(Nelli dkk, 2023) 

7. Library Gensim 4.3.2 

Library Gensim adalah perpustakaan pemodelan topik yang 

digunakan terutama untuk analisis kesamaan dokumen. Ini menyediakan 

berbagai algoritma untuk proses teks ringkasan, termasuk TextRank dan 

Latent Analisis Semantik (LSA) (Dubey dkk., 2023) 
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8. Streamlit 1.30.0 

Streamlit adalah sebuah framework open-source yang digunakan 

untuk membuat aplikasi web interaktif dengan cepat dan mudah 

menggunakan Python. Dengan Streamlit, dapat membuat aplikasi web 

yang berinteraksi dengan data, visualisasi, model pembelajaran mesin, 

dan banyak lagi.(Kamaludin dkk., 2023)
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BAB IV 

HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Persiapan Data 

Data yang peneliti ambil dari ulasan aplikasi tiktok menggunakan 

Web scraping teknik ini digunakan untuk mengambil informasi dari 

berbagai situ web. File didownload dalam bentuk excel, selanjutnya di 

labelin secara manual dengan membaca kalimat atau komentar satu persatu, 

data yang diambil 900 dikategorikan positif 300, negatif 300 dan netral 300. 

 

Gambar 4. 1 Mengambil Dataset Melalui Web Scarping 

Dataset yang diambil menggunakan kode python untuk mengambil 

ulasan (reviews) dari aplikasi dengan paket ID “com.ss.android.ugc.trill”. 

reviews () disini digunakan untuk mengambil ulasan dari aplikasi dengan 

paket ID tertentu. Tahap selanjutnya membuat dataFrame pandas hasil 

ulasan yang diperoleh dari fungsi ‘reviews ()’. Data yang akan diambil 

UserName, Score, At, Content. Disimpan dalam bentuk excel dengan jumlah 

dataset 10000. 
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Gambar 4. 2 Hasil dari web Scraping 

Hasil dari web scraping yang diambil dari kolom UserName, Score, At, 

Content dengan data yang berjumlah 10000 sesuai dengan kode yang diatas. 

4.1.2 Data Preprocessing 

Tahap selanjutnya preprocessing, sebelum data melalui tahap 

preprocessing dataset diambil 900 data dari tahun 2018 sampai 2023 

selanjutnya diberikan label sentimen yang mengandung kalimat negatif, 

positif atau netral. Tahapan preprocessing sebagai berikut. 

 

 

Gambar 4. 3 Menampilkan Dataset 

Gambar 4.3 menampilkan jumlah dataset dengan kolom yang berisi 

kolom content dan Sentimen dengan dtype object.  
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Gambar 4. 4 Tahap Cleaning data 

Gambar 4.4 mengenai tahapan cleaning data yaitu yang pertama 

fungsi cleaningcontent mengganti username, hastag, http, angka dan 

karakter khusus menjadi spasi dan spasi yang berlebihan dikurangi 

selanjutnya tahapan removeEmoji menghapus emoji seperti emot, simbol, 

map simbol, alat-alat teknis, kategori tambahan, emoji warna kulit, alat 

game kartu, simbol catur dan dingbat. 

 

Gambar 4. 5 Tahap Case Folding 

Gambar 4.5 menerapkan case folding mengubah huruf yang kapital 

menjadi huruf kecil sehingga dataset menjadi huruf kecil agar menjadi sama. 

Tahap selanjutnya kolom content di cleaningcontenet, data disimpan 

dikolom baru yaitu ‘Cleaning’, selanjutnya kolom ‘Cleaning’ dibersihkan 

atau removeEmoji di simpan dikolom yang baru yaitu kolom 

‘RemoveEmoji’, setelah melalui tahap pembersihan selanjutnya huruf 

kapital dijadi kecil semua disimpan di kolom baru yaitu ‘Case Folding’. 
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Gambar 4. 6  Tahap Tokenizing 

Tahap selanjutnya tokenizing yaitu tahap untuk mengubah kalimat-

kalimat tersebut menjadi kata-kata atau token-token. kolom casefolding di 

tokenizing disimpan dikolom yang baru bernama tokenizing. 

 

Gambar 4. 7 Tahap formalisasi teks 

Tahap selanjutnya formalisasi teks digunakan untuk mengubah kata-

kata slang atau tidak formal menjadi kata-kata yang formal atau baku sesuai 

KBBI. Fungsi pertama membaca kamus slang dari file teks yang disimpan 

‘/content/drive/MyDrive/combined_slang words.txt’ file ini berisi pasangan 

kata slang dan kata formal yang sesuai. Hasil formalisasi disimpan dalam 

kolom baru Formalisasi dalam DataFrame. 

 

Gambar 4. 8 Tahap Stopwords 

Gambar 4.8 menunjukan stopwords menghapus kata-kata yang tidak 

penting dari hasil formalisasi teks. Pertama-tama kode mendownload 

sumber daya stopwords dari NLTK (Natural Language Toolkit) 
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menggunakan perintah nltk.download(stopwords). Kode diatas 

menambahkan stopwords tambahan seperti yg,dg,rt,tik,tok. Fungsi dari 

stopwordsText() kemudian diterapkan dikolom ‘formalisasi’ dan hasilnya 

disimpan  dalam kolom baru ‘Stopword Removal’. 

 

Gambar 4. 9 Tahap Stemming 

 Proses stemming dilakukan perubahan kata yang berimbuhan 

menjadi kata dasar, kolom ‘Stopwords Removal’ melalui tahap Stemming. 

Pertama mendefinisikan fungsi stemmed_wrapper fungsi ini digunakan 

untuk menerapkan stemming pada sebuah term atau kata. Kode membuat 

sebuah kamus (‘term_dict’) yang akan digunakan untuk memetakan setiap 

kata ke kata dasarnya. Pada kolom ‘Stopword Removal’ kode akan 

memeriksa apakah kata tersebut ada didalam ‘term_dict’ jika belum ada, 

kata tersebut akan dimasukan ke kamus dan dilakukan stemming. Hasil 

‘Stopword Removal’ disimpan dalam kolom baru ‘stemming’ dalam 

DataFrame. 

 

Gambar 4. 10 Ubah Sentimen Menjadi Label 

Tahap ini mengubah kolom ‘Sentimen’ menjadi ‘label’ yang mana 

isinya positif di beri nilai 1, negatif bernilai -1 dan netral bernilai 0. 
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4.1.3 Membuat Model Word2Vec 

Tahap selanjutnya sesudah melakukan preprocessing diantaranya 

cleaning data, menghapus emoji, case folding, tokenizing, formalisasi teks, 

stopwords dan stemming, tahapan ini membuat model cbow dan skip gram.  

 

Gambar 4. 11 model skip gram 

 

Gambar 4. 12 model cbow (Continuous Bag Of Words) 

Pada gambar 4.11 dan gambar 4.12 melatih model skip gram dan 

Cbow (continuous Bag Of Words) menggunakan Word2vec dari library 

Gensim, baris pertama menginisialisasi model, vektor_size=100 yaitu 

jumlah dimensi vektor fitur yang dihasilkan, dalam hal ini vektor fitur 

memiliki dimensi 100, Window=5 ukuran jendela yang digunakan dalam 

model skip gram, min_count=4 ialah jumlah minimum kemunculan kata 

yang diperlukan untuk mempertimbangkan kata tersebut dalam 

pembentukan vektor. Kata-kata yang muncul kurang dari 4 kali akan 

diabaikan. Sg=1 menentukan model, nilai 1 mengindikasikan pengguna 

skip gram dan Sg=0 mengindikasikan cbow, wordkers=30 jumlah thread 

yang digunakan untuk melatih model, epochs=100 menunjukan jumlah 

iterasi yang digunakan saat melatih model. setelah model skip gram 

dibuat, word2vec_model_skipgram.build_vocab(df['Stemming'], 

progress_per=10)dan 

word2vec_model_cbow.build_vocab(df['Stemming'], 

progress_per=10)baris ini membangun kosakata model yang sudah 

dipreprocessing, build_vocab digunakan untuk membangun kosakata 

model dengan mengambil daftar kata-kata dari data,progress_per10 

menampilkan jumlah 10 kosakata, selanjutnya data dilatih dengan 

memperbaruhi bobot vektor kata berdasarkan konteks data dalam teks. 
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Gambar 4. 13 Kolom baru Skip gram 

 

Gambar 4. 14 Kolom baru cbow (Continous Bag Of Words) 

 Pada gambar 4.13 dan gambar 4.14 barisan pertama membuat kolom 

baru yang diberi nama “ skipgram” atau “cbow” digunakan untuk 

menyimpan vektor fitur, selanjutnya document_vector ini berisi 

menghitung vektor fitur untuk setiap dokumen dengan mengambil rata-

rata vektor fitur dari setiap kata dalam dokumen,vektor fitur kata diambil 

dari dari model word2vec,word2vec_model_skipgram.wv[word] untuk 

skip gram sedangkan untuk cbow word2vec_model_cbow.wv[word] jika 

kata tersebut ada dalam kosakata maka (if word in 

word2vec_model_skipgram.wv atau if word in 

word2vec_model_cbow.wv ) nilai vektor tersebut kemudian dirata-

ratakan menggunakan fungsi np.mean dengan axis=0,selanjutnya baris 

df_word2vec=df_word2vec.append({‘skipgram’:document_vector}

,ignore_index=true)dandf_word2vec=df_word2vec.append({‘cbow

’:document_vector},ignore_index=true)baris ini menambahkan 

vektor fitur yang telah dihitung ke dataframe sebagai baris baru. Fungsi 

dari append digunakan untuk menambah baris, ignore_index=true 

memastikan bahwa indeks baris dalam dataframe diabaikan sehingga 

indeks baru akan otomatis ditetapkan. Baris terakhir menggabungkan 

dataframe awal dengan dataframe baru proses ini dilakukan menggunakan 

concat dari pandas.  
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Gambar 4. 15 model skip gram 

 

Gambar 4. 16 model cbow (continous bag of words) 

Pada gambar 4.15 dan gambar 4.16 baris pertama menyimpan model 

antara model skip gram dan cbow, baris kedua memanggil kata-kata yang 

paling mirip dengan kata baik berdasarkan model word2vec. Nantinya akan 

memberikan daftar kata-kata yang paling mirip dengan baik. baris ketiga 

memanggil vektor representasi kata ‘baik’ dalam ruang vektor yang 

dipelajari oleh model. vektor ini akan mengukur kedekatan atau kesamaan 

antara kata ‘baik’ dengan kat lainnya. 

4.1.4 Membagi Data Menjadi Data Latih dan Data Uji 

Tahap dataset melewati pemodelan Skip gram dan Cbow (Continous 

Bag Of Words) tahap selanjutnya membagi dataset menjadi dua yaitu data 

latih dan data uji. 

 

Gambar 4. 17 Pembagian dataset skip gram 

 

Gambar 4. 18 pembagian dataset cbow (continous bag of words) 

Gambar 4.17 dan Gambar 4.18 Tahapan ini mengimport fungsi from 

sklearn.model_selection import train_test_split dari modul 

model_selection di library scikit-learn, 

X=df[‘skipgram’],y=df[‘label’]pertama menginisialisakan untuk 

untuk skipgram dan untuk cbow 



34 

 

 

X=df[‘cbow’],y=df[‘label’].test_size=0,2 dalam hal ini 20% data 

akan digunakan untuk data uji dan 80% digunakan untuk data latih, 

random_state=42 digunakan untuk menentukan seed untuk generator 

secara acak,X_train ialah data latih yang berisi fitur sedangkan x_test 

berisi data uji yang berisi fitur,y_train label data latih yang sesuai dengan 

X_train, sedangkan y_train label data uji yang sesuai dengan x_test. 

4.1.5 Metode Support Vector Machine 

Setelah tahap pembagian dataset antara model cbow dan skip gram 

sudah selesai dengan jumlah data latih 720 dan data uji 180.tahap 

selanjutnya klasifikasi menggunakan metode support vector machine antara 

model skip gram dan cbow. 

 

Gambar 4. 19 klasifikasi model skip gram menggunakan svm 

 

Gambar 4. 20 klasifikasi model cbow menggunakan svm 

Gambar 4.19 dan Gambar 4.20 Mengklasifikasi model skip gram dan 

cbow. pertama menginisialisasi model klasifikasi svm menggunakan kelas 

SVC, selanjutnya kode melatih model klasifikasi SVM menggunakan data 

latih X_train.tolist (format series pandas) dan label data latih y_train 

model akan belajar untuk mengklasifikasi data berdasarkan fitur yang 

diberikan dalam X_train,setelah model dilatih,model tersebut untuk 

melakukan prediksi pada data uji x_test.tolist hasil prediksi disimpan 

divariabel predictions,menghitung akurasi prediksi dengan 

membandingkan hasil prediksi (predictions) dengan label dari data uji 
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(y_test) akurasi dihitung sebagai jumlah prediksi, laporan klasifikasi 

mencangkup presisi, recall dan f1-score. 

4.1.6 Simpan Model 

Setelah tahap klasifikasi menggunakan metode support vektor 

machine model cbow (Continuous Bag Of Words) dan skip gram. Tahap 

selanjutnya kedua model disimpan. 

 

 

Gambar 4. 21 Simpan model klasifikasi skip gram 

 

Gambar 4. 22 Simpan model klasifikasi Cbow 

Pada gambar 4.21 dan gambar 4.22 hasil klasifikasi menggunakan 

support vector machine dengan model cbow dan skip gram disimpan 

terpisah, fungsi dari joblib.dump digunakan untuk menyimpan objek 

classifier_cbow dan classifier_skipgram ke dalam file model 

klasifikasi yang telah dilatih dapat disimpan dan digunakan kembali tanpa 

perlu melatih ulang. 

4.1.7 Klasifikasi Teks 

Sesudah model disimpan menggunakan joblib, tahap selanjutnya 

menggunakan model tersebut untuk klasifikasi teks dengan memprediksi 

sentimen pada teks baru menggunakan model klasifikasi yang telah dilatih. 

 

Gambar 4. 23 klasifikasi teks model skip gram metode svm 
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Gambar 4. 24 klasifikasi teks model cbow metode svm 

 

 

Pada gambar 4.23 kode melakukan prediksi sentimen teks baru 

menggunakan model klasifikasi yang telah disimpan 

word2vec_skipgram.pkl.sedangkan gambar 4.24 telah disimpan di 

word2vec_cbow.pkl. pertama model klasifikasi svm yang telah dilatih. 

Melakukam preprocesing teks baru, new_text diinisialisasi, teks tersebut 

kemudian diubah menjadi huruf kecil dan ditokenizing, 

new_text_vector,vektor rata-rata dari vektor kata untuk setiap kata dalam 

teks baru dihitung menggunakan model (skip gram atau cbow) yang sudah 

dilatih.new_text_prediction, memprediksi sentimen yang sudah dilatih 

untuk melakukan prediksi sentimen. hasil prediksi sentimen disimpan di 

new_text_predictiction, selanjutnya hasil sentimen merepresentasikan 

kelas sentimen (1 untuk positif, 0 untuk netral dan negatif untuk -1). 
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4.2 Hasil Perancangan 

Setelah membuat model word2vec diklasifikasi menggunakan metode 

support vector machine. Tahap selanjutnya mengimplementasi model 

melalui platform website, rancangan sudah dibuat di BAB 3 yang mana akan 

dikembangkan pada platform website. Hasil dari Perancangan sebagai 

berikut. 

1. Menampilkan Halaman Utama 

 

Gambar 4. 25 Halaman Utama 

Halaman utama menampilkan judul implementasi word2vec pada 

klasifikasi sentimen analisis terhadap ulasan aplikasi tiktok 

menggunakan metode support vector machine serta menampilkan 

Dataset yang berisi kolom content dan sentimen, ada empat fitur lainnya  

seperti jumlah dataset, akurasi, klasifikasi teks skip gram dan klasifikasi 

teks cbow. 

2. Menampilkan Jumlah Dataset 
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Gambar 4. 26 Menampilkan Jumlah dataset 

Selanjutnya halaman untuk menampilkan jumlah dataset yang 

berjumlah 900 data dengan kategori sentimen negatif 300, sentimen 

positif 300 dan sentimen netral 300. 

3. Menampilkan Akurasi 

 

Gambar 4. 27 Menampikan hasil akurasi 

Halaman ini menampilkan akurasi Cbow(continuous Bag Of Words) 

dan skip gram yang mana hasil akurasi dari Cbow  0.68 dan skip gram 

0.66, serta menampilkan diagram akurasi cbow dan skip gram. 
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4. Menampilkan Klasifikasi Teks Skip Gram dan Cbow (Continuous Bag 

Of Words) 

 

Gambar 4. 28 Klasifikasi teks skip gram 

 

Gambar 4. 29 Klasifikasi teks cbow 

Klasifikasi teks skip gram dan cbow   ini user tinggal memasukan 

kalimat yang mempunyai sentimen negatif, positif atau netral nantinya 

sistem akan mendeteksi kalimat tersebut apakah positif, netral atau 

negatif. 
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5. Halaman klasifikasi teks skip gram dan cbow (Continuous Bag Of      

Words) memasukan kalimat positif.  

 

Gambar 4. 30 klasifikasi teks skip gram sentimen positif 

 

Gambar 4. 31 klasifikasi teks cbow sentimen positif 

Pada gambar 4.26 dan gambar 4.27 user memasukan kalimat 

‘aplikasi ini sangat bermanfaat, kreatif dan mendapatkan banyak 

informasi penting untuk kita’ dari kalimat tersebut yang telah dikirim, 

sistem akan memproses dengan memberikan hasil output yaitu positif. 

6. Halaman klasifikasi teks skip gram dan cbow (Continuous Bag Of 

Words) memasukan kalimat negatif. 

 

Gambar 4. 32 Klasifikasi teks skip gram sentimen negatif 
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Gambar 4. 33 Klasifikasi teks cbow sentimen negatif 

Pada gambar 4.28 dan gambar 4.29 user memasukan kalimat 

‘Aplikasi ini sangat buruk dan membosankan buang-buang waktu saja’ 

dari kalimat tersebut yang telah dikirim, sistem akan memproses dengan 

memberikan hasil output yaitu negatif. 

7. Halaman klasifikasi teks skip gram dan cbow (Continuous Bag Of 

Words) memasukan kalimat netral. 

 

Gambar 4. 34 Klasifikasi teks skip gram sentimen netral 

 

Gambar 4. 35 Klasifikasi teks skip gram sentimen netral 
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Pada gambar 4.30 dan gambar 4.31 user memasukan kalimat 

‘Aplikasi ini bagus namun harus diperbaiki lagi ada beberapa konten-

kontent yang kurang pantas’ dari kalimat tersebut yang telah dikirim, 

sistem akan memproses dengan memberikan hasil output yaitu netral 

namun hasil output positif oleh karena itu disebabkan kurangnya dataset 

dan tingkat akurasi yang tidak sempurna. 

4.3 Hasil Uji Coba Sistem 

Hasil uji klasifikasi teks antara model skip gram dan cbow 

(continuous bag of words) dengan metode support vector machine 

mempunyai kesimpulan sebagai berikut. 

Tabel 4. 1 Hasil uji klasifikasi teks Skip Gram 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4. 2 Hasil uji klasifikasi teks Cbow (Continouos Bag Of Words) 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Kalimat Hasil sentimen Kesimpulan 

1 

aplikasi ini sangat bermanfaat, kreatif 

dan mendapatkan banyak informasi 

penting untuk kita Positif 

Sistem mampu 

mendeteksi dengan 

baik untuk sentimen 

positif 

2 

Aplikasi ini sangat buruk dan 

membosankan buang-buang waktu 

saja 
Negatif 

Sistem mampu 

mendeteksi dengan 

baik untuk sentimen 

negatif 

3 

Aplikasi ini bagus namun harus 

diperbaiki lagi ada beberapa konten-

kontent yang kurang pantas Netral 

Sistem mampu 

mendeteksi dengan 

baik untuk sentimen 

netral 

No Kalimat Hasil sentimen Kesimpulan 

1 

aplikasi ini sangat bermanfaat, kreatif 

dan mendapatkan banyak informasi 

penting untuk kita Positif 

Sistem mampu 

mendeteksi dengan 

baik untuk sentimen 

positif 

2 

Aplikasi ini sangat buruk dan 

membosankan buang-buang waktu 

saja 
Negatif 

Sistem mampu 

mendeteksi dengan 

baik untuk sentimen 

negatif 

3 

Aplikasi ini bagus namun harus 

diperbaiki lagi ada beberapa konten-

kontent yang kurang pantas Netral 

Sistem mampu 

mendeteksi dengan 

baik untuk sentimen 

netral 
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Dari hasil uji dengan menggunakan data ulasan aplikasi tiktok yang 

berjumlah 900 dengan kategori sentimen negatif 300, positif 300 dan netral 

300 dengan menggunakan model skip gram dan cbow (continouos bag of 

words) dengan metode support vector machine menghasilkan klasifikasi 

teks. Tahap model skip gram metode svm mampu mengklasifikasi teks 

dengan baik dengan kategori sentimen positif, negatif dan netral. Tahap 

model cbow metode svm mampu mengklasifikasi teks dengan kategori 

sentimen positif, negatif dan netral dengan baik.   
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan tahapan proses yang sudah dilakukan dibab-bab 

sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut. Dataset yang digunakan 

dari tahun 2018 sampai 2023 penelitian ini menggunakan dataset dari ulasan 

aplikasi tiktok yang ada diplaystore dengan mendapatkan dataset tersebut 

melalui proses web scraping,selanjutnya diberikan label sentimen secara 

manual dengan kategori positif, negatif dan netral jumlah dataset sebanyak 

900.penerapan word2vec sebagai ekstraksi fitur menggunakan model skip 

gram dan cbow menggunakan metode support vector machine, 

mendapatkan akurasi skip gram 0.68 dan cbow (continouos bag of words) 

0.66. 

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat dilakukan untuk peneliti selanjutnya adalah 

meningkat kan dimensi pada word2vec untuk model skip gram dan cbow 

(Continuous Bag Of Words) yang mana bisa memungkinkan untuk 

meningkatkan akurasi, serta penambahan dataset yang lebih banyak agar 

dapat meningkatkan akurasi, dan fokus pada tahap preprocessing, yaitu 

memperbaiki kata yang tidak baku serta pengecekan kata yang lebih detail, 

serta membangun sistem klasifikasi teks yang lebih baik dan akurat dalam 

memberikan kategori sentimen positif, negatif ataupun netral. 
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